BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini tenaga listrik menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat di
Indonesia, terutama di wilayah Jateng dan DIY. Hal ini dapat dilihat dari
pertumbuhan beban yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Sebagai contoh pada
tahun 2018 beban tertinggi di Jawa Tengah adalah 4371 MW. Beban tersebut
mengalami kenaikan 18% pada tahun 2019 menjadi 5195 MW. Berdasarkan angaka
tersebut dapat deiketahui bahwa listrik telah menjadi kebutuhan primer bagi
masyarakat dewasa ini. Demi mengimbangi pertumbuhan tersebut tentu dibutuhkan
infastruktur pendukung berupa jaringan listrik yang mampu menyalurkan listrik
hingga keplosok. Di Jawa Tengah dan DIY sendiri jaringan listrik telah dibangun
sepanjang 52.835 KMS dan bertumbuh 2.5% pada tahun 2019 menjadi 53.720
KMS. Dengan panjang jaringan listrik tersebut, tantangan yang harus dihadapi
adalah menjaga keandalan jaringan listrik. Untuk menjaga keandalan tersebut ada
beberapa cara yang dapat dilakukan, mulai dari melakukan pemeliharaan jaringan,
memasang peralatan protesksi, serta menerapkan pola pengopersasian jaringan
yang efektif. (PT PLN UP2D Jateng dan DIY,2019)

Salah satu jaringan listrik yang dijaga keandalannya adalah penyulang KLS07
yang merupakan salah satu feeder di Trafo 2 Gardu Induk Kalisari. Penyulang
tersebut menjadi salah satu penyulang di wilayah kerja PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan Semarang. Penyulang KLSO7 memiliki panjang
jaringan 12 KMS dengan beban puncak pagi tertinggi 258 A dan beban puncak
malam tertinggi 290 A dan menyuplai beberapa pelanggan kategori premium. (PT
PLN UP2D Jateng dan DIY,2019). Hal tersebut menjadikan keandalan jaringan
penyulang KLS07 merupakan hal yang harus dijaga.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja dan keandalan oleh PT PLN (Persero) UP2D
Jateng dan DIY, penyulang KLSO7 menjadi salah satu penyulang dengan kategori
penyulang sakit. Hal ini ditunjukkan dengan tren gangguan tegangan menengah di
penyulang KLSO7 sejak bulan juni hingga desember 2019 cenderung naik. Selain
itu peralatan proteksi terhadap arus lebih di jaringan KLS07 hanya berada di



kubikel penyulang. Hal tersebut berakibat padamnya seluruh jaringan KLSO07 saat
terjadi gangguan hubung singkat. Sebagai salah satu upaya untuk menurunkan tren
gangguan tegangan menengah dan mengurangi dapak pemadaman akibat gangguan
hubung singkat maka direncanakan pemasangan recloser pada jaringan KLSO7.
Peasangan recloser tersebut direncanakan pada titik S3-27Q (PT PLN UP2D Jateng
dan DIY, 2019).

Dalam rencana pemasangan recloser tersebut, terdapat kendala yang harus
dihadapi. Kendala tersebut berupa dibutuhkannya setting proteksi pada recloser
agar mampu berkoordinasi dengan kubikel Penyulang KLSO7. Selain itu dengan
adanya pemasangan recloser baru, pola pengoperasian penyulang KLSO7 harus
diubah. Oleh sebab itu diperlukan analisa setting proteksi agar recloser mampu
berkoordinasi dengan penyulang KLSO7, serta perubahan pola pengoperasian
jaringan pasca pemasangan recloser. Untuk membantu analisa tersebut, dibutuhkan
software yang mampu menyimulasikan arus gangguan dan waktu kerja relai
proteksi. Salah satu software tersebut adalah ETAP 12.6. Software tersebut mampu
menyimulasikan arus gangguan dan waktu kerja relai sehingga tepat digunakan
untuk menyusun analisa koordinasi proteksi recloser dengan penyulang. (Sukisno,
2020)

Berdasarkan uraian tersebut, Tugas Akhir ini membahas tentang analisa
koordinasi proteksi recloser S3-27Q dan kubikel penyulang KLSO7 agar didapat
parameter setting proteksi unuk diterapkan pada saat pemasangan recloser. Sebagai
objek penelitian diambil penyulang KLSO07 di trafo 2 Gardu Induk Kalisari yang
berlokasi di wilayah kerja PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan
Semarang.

1.2 Perumusan Masalah

a. Bagaimana menentukukan setting proteksi pada recloser S3-27Q agar

mampu berkoordinasi dengan penyulang KLS07?

b. Bagaimana mengetahui koordinasi proteksi recloser S3-27Q dan penyulang

KLSO07 sudah berjalan dengan baik?
c. Bagaimana mempercepat isolasi zona terganggu pasca pemasangan recloser
S3-27Q dipenyulang KLS07?



1.3 Pembatasan Masalah

Perhitungan koordinasi setting proteksi berdasarkan data Desember 2019
Simulasi pada software ETAP digunakan untuk melihat waktu kerja recloser
dan PMT.

Penentuan lokasi recloser tidak dibahas pada penelitian ini.

Analisa perhitungan menggunakan gangguan 3 fasa dan 1 fasa ketanah.

1.4 Tujuan Penelitian

a.
b.

Mengkoordinasikan proteksi recloser S3-27Q dengan penyulang KLSO7.
Menentukan parameter setting proteksi pada recloser S3-27Q agar dapat
berkoordinasi dengan penyulang KLSO07.

Menguji koordinasi proteksi recloser S3-27Q dengan penyulang KLS07
sebelum diterapkan di lapangan.

Mempercepat isolasi zona terganggu pasca pemasangan recloser S3-27Q

dengan menerapkan pola operasi jaringan yang baru.

1.5 Manfaat Penelitian

a.
b.

Keandalan jaringan KLS07 akan meningkat.

Deteksi lokasi gangguan dan isolasi zona terganggu oleh petugas
Dispatcher menjadi lebih cepat.

Pelacakan lokasi gangguan dan perbaikan penyebab gangguan menjadi
lebih cepat karena petugas tidak perlu melacak dari Gardu Induk hingga
ujung jaringan.

Evaluasi keandalan jaringan menjadi lebih mudah.

1.6 Sistematika Penulisan

Penyusunan tugas akhir ini menggunakan metode literatr, perhitungan dan

simulasi. Adapun pembagian pembahasan dalam tugas akhir ini dibagi mejadi lima
BAB, yaitu:

BAB I.

Pada bab ini berisikan latar belakang permasalahan yang mendasari

penulis menyusun penelitian ini. Perumusan masalah yang terjadi pada



BAB II.

BAB III.

BAB IV.

BAB V.

objek yang diteliti, penentuan batasan masalah agar pembahasan tidak
melebar, tujuan serta manfaat yang didapat setelah disusunnya
penilitian.

Pada bab ini berisikan kajian pustaka yag memberikan referensi bahwa
lokasi recloser berperan penting dalam koordinasi proteksi antara
recloser dengan penyulang sehingga terhindar dari kemungkinan
recloser dan penyulang trip bersamaan Pada bab ini juga memuat teori
dasar jaringan distribusi, perhitungan arus hubung singkat, berbagai
jenis gangguan hubung singkat, serta perhitungan setting proteksi.
Pada bab ini memuat lokasi penelitian, data pendukung penelitiaan,
pemodelan jaringan KLSO07 pada software ETAP, serta langkah
penelitian yang akan dilakukan.

Pada bab ini memuat analisa perhitungan arus hubung singkat, analisa
perhitungan setting proteksi pada recloser S3-27Q, serta simulasi
gangguan menggunakan software ETAP dan membandingkan hasil
simulasi dengan analisa perhitungan. Pada bab ini juga dibahas
pengoperasian jaringan pada saat terjadi gangguan pasca pemasangan
recloser.

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang
dapat digunakan untuk menciptakan sistem proteksi yang mampu

diandalkan.



